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ABSTRAK

Salah satu perbedaan mendasar antars metode konvensional dengan metode
nonkonvensional  adalah pada pemakaian perancah  beton. Pada metode
konvensional memakai bambu dan pada metode non-konvensional memakai baja
yang diproduksi secara pabrikasi (scaffolding). Dengan adanya perbedaan tersebu,
tentunya pembisyaan proyek keseluruhan skan berbeda. Dengan alasan di atas
maka timbulah pemikiran untuk membandingkan biaya penggunaan perancah
bambu, dan scaffolding pada pekerjaan beton bertulang.

Untuk membandingkan kedua metode tersebut. dilakukan studi pustaka dari
berbagai sumber referensi yang ada. pengumpulan data gambar'dokumen yang
berupa gambar pembangunan USB (Unit Sekolah Baru) SMEN 7 Denpasar, yaitu
gambar situasi denah, gambar tampak, gambar potongon, gambar rencana, dan
harga satuan bahan dan upah yang berlaku di Kabupaten Denpasar. Analisis dan
pembahasan dengan cara membual rencana anggaran pelaksanaan baik untuk
pekerjaan perancah bambu, perancah usuk maupun perancah scaffolding yaitu
menghitung analisis harga satuan pekerjaan dan biaya total selurch pekerjann.

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa perancah bambu memiliki total biaya
Rp. 48.314,740, dan perancah scaffelding memiliki total biaya Rp. 74.238.000.
Pengerjaan beton berfulang sesual dengan time schedule sehingoa pemakaian tidak

melehihi batas sewa selama | bulan.

Kata Kuncl: Ferencanaan, Perbandingan Blaya, Perbandingan Waktu.

VI



ABSTRACT
One of the Mndsmental differences between conventional and
unconventional methods 15 the use of concrete scaffolding. The conventional
method uses bamboo and the ron-conventional method uses manufactured steel
(scaffolding). With this difference, of course, the overall project financing will be
different. With the above reasons, the thought arose to compare the cost of using
bamboo scaffolding. and seaffolding in reinforced concrete work.

To compare the two methods, a literature study was conducted from various
existing reference sources, collecting image/document data in the form of USB
(Mew School Unit) construction drawings of SMEKN 7 Denpasar, namely plan
sifuation drawings, views. cuttings, plan drawings, and unit prices of materials and
wages applicable in Denpasar Regency. Analysis and discussion by making an
implementation budget plan for both bamboo scaffolding work, usuk scaffolding
and scaffolding scaffolding. namely caleulating the analysis of the unit price of
work and the total cost of all work.

The results of the discussion show that bamboo scaffolding has a total cost
of Rp. 48,314,740, and scaffolding has a total cost of Rp. 74.238.000. Reinforced
conerete work is in accordance with the time schedule so that usage does not exceed

the rental limat for | month.

Kevwords: Flanning, Cost Comparison, Time Comparison.
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BABI1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Seiring dengan kemajuan di berbagai bidang. teknologi dalam teknik sipil
terus mengatami perkembangan yang signifiksn. Kemajuan ini tidak hanya
disebabkan oleh tuntutan akan mutu, efisiensi waktu, dan biaya, tetapi juga oleh
perkembangan teknologi dalam material dan metode konstruksi. Para shli teknik
sipil dan perencana dituntut untuk menciptakan, memahami, dan menggunakan cara
vang paling efisien dan efektif dalam penpgunaan teknologi tersebut. Perancah
merupakan suatu struktur sementara vang digunakan untuk menvangga manusia
atau material dalam konstruksi atau perbaikan- perbatkan dalam gedung. Dalam
provek konstruksi lerdapal dua jenis perancah yang sering digunakan yuitu
perancah kenvensional (yang menggunakan kavu atau bambu sebagai perancah)
dan scaffolding.

Perancah bambu dan usuk yang masih digunakan dalam pelaksanzan dalam
raneczng bangunan gedung mulai dirasakan kurang efektif dan efisien. Karena dalam
pelaksanaannya menimbulkan beban biaya tinggi, penggunaan bahan, tenaga dan
peralatan yang kurang efektif dan efisien serta waktu pelaksanaan yang relatif
cukup panjang. Meskipun demikian penggunaan perancah bambu dan usuk masih
sering dijumpai dan dilaksanakan pada provek bangunan tertentu karena
keterbataszn tenaga dan peralatan yang tidak mendukung dan Jorang memadai.
Manajemen konstruksi telah beralih dengon perancah yang lebih mudah dan cepat
yaitu dengan menggunakan perancah seaffolding terutama pada provek besar
Karena dengan memakai seaffolding penggunaan tenoga, peralatan, bahan- bahan,
biaya. don waktunya lebih mudah dan cepat. Serla kualitas pekerjaan yang
dihasilkan nantinya akan jouh lebih baik dari pada dikerjakan dengan perancah
bambau.

Penulis menemukan hal yang menjadi permasalahan dalam Pembangunan
Unit Sekolah Baru (USB) SMEN 7 Denpasar. Permasalahan vang penulis temukan
adalah pengerjaan plat lantai dun balok menggunakan perancah berupa bambu yang
penulis rasa di masa sekarang perancah bambu sudah jarang digunakar dalam



pembangunan-pembangunan proyek konstruksi. Oleh karena itu. hal tersehut
menjadi permasalahan bagi penulis untuk mempertimbangkan apakah perancah
bambu menjadi alat vang efektf pada pekerjaan Pembangunan Unit Sekolah Baro
(USB) SMEN 7 Denpasar dibandingkan dengan perancah scaffolding, dan
mempertimbangkan sefisith biaya vang dikeluarkan antara kedua peraneah tersebut.

1.2  Rumusan Masalah

Dari uraian fatar belakang yang telah di paparkan, maka terdapat beberapa
masalah seperti berikut:
Bagaimana perbandingan biaya pekerjaan dengan menggunakan perancah
seaffeiding dan perancah bambu?

1.3 Tojuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelltian
Dari rumusan masalsh di atas; maka ada tujuan yang akan di oraiksn adalah
sebagai berikut:
Mengetahui  perbandingan perhitungan biava vang aksn digunakan untuk
kebutuhan perancah scaffolding dan perancah bambu
1.3.2 Manfaat Penelltian
Penelitian ini memiliki manfaal bagi beberapa pihak antara lain:
1. Bagi Akademis
Kemajuan teknologi dalam tekmk sipil memungkinkan para peneliti dan
akademisi untuk terus melakukan penelitian dan pengembangan baru dalam
bidang ini.
2. Bagi Pelaku Industri Konstruksi
Teknologt konstruksi dapat meningkatkan produktivitas pekerja konstruksi
dengan mempercepat proses pembangunan dan mengurangi wakiu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan provek.
3. Bagi Penuhs
Dari hasil penelitian ini memberikan tambahan pengetahuan, wawasan, dan

juga sebagai implementasi ilmu yang didapat saat di perkuliahan.



4.

1.4

Bagi Masyvarakat

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan masyarakat
tentang perbandingan yung lebih efektif dan efisien antara penggunaan
perancah scaffol/ding dan perancah bambu.

Ruang Lingkup
Ruang lingkup pembahasan yang akan dibahas oleh penulis pada tugas akhir

ini meliputi:

b=

o

=

Menggunakan ocuan gambar pelat lantai provek lantai 3 pada proyek
Pembangunan Unit Sekolah Baru (LISB} SMKN 7 Denpasar.

Penulis hanya memperhitungkan perbedaan biaya metode pelaksanaan
perancah bambu dengan perancah scaffolding pada proyek Pembangunan
Unit Sekoloh Baru (USB) SMKN 7 Denpasar.

Yung akan dibandingkan adalah perancah tidak termasuk bekistingnya,
Perancah dipakai hanya untuk pekerjaan strukiur beton pada pelat dan balok.
Struktur pelat di atap tidak dipertimbangkan.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Dari pembahasan di atas dapat diambil kesimpulan sebagai berkut:
Pemilihan perancah bambu pads Pembangunan USB (Unit Sekolah Baru)

SMEN 7 Denpasar, telah ditinjau dan segi bisya, hal tersebut ditunjukkan dengan-

Total biaya perancah bambu Rp 48.514.740 dan scaffolding Rp 74.238.000 yvang

menunjukkan bahwa perancah bambu lebih murah sebesar Rp. 25.923.260.00.

51 Saran

|. Berdasarkan hasil pembahasan maka Pembangunan USB {Unit Sekolah
Baru) SMKN 7 Denpasar. sebaiknya memakai perancah bambu. karena
bizyanya lebih mursh.

2. Dari segi desain bangunannya menurut hasil dari wawanecara di lapangan
mengatakan bahwa lebih baik menggunakan perancah bambu karena untuk
penempatan seafolding lebih susah untuk memosisikannya sedangkan uniuk
perancah bambu bisa dengan mudah karena Gidak membutubhkan ruang yang
banyak dalam | batang bambu tersebut.
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